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Abstract

This study aims to evaluate the effect of giving faloak bark solution in drinking water on feed intake, water
intake, daily weight gain and feed conversion ratio . This study used a complete randomized design consisting
of 4 treatments and 5 replications, of wich had 5 chickens. The treatments given were RO = without the
addition of faloak bark solution in drinking water, R1=1 ml of faloak bark solution/l drinking water, R2= 1.5
ml of faloak bark solution/I drinking water, R3=2 ml of faloak bark solution/l drinking water. The variables
measured of the study included feed intake, water intake, daily weight gain and feed conversion ratio. The
results of statistical analysis showed that the administration of faloak solution in drinking water had not effect
(P>0.05) on feed intake, water intake, daily weight gain and feed conversion ratio. Based on the results of the
study, it can be concluded that the administration of faloak bark solution up to 2 ml / I of drinking water has
not effected feed intake, water intake, daily weight gain and feed conversion ratio.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian larutan kulit kayu faloak dalam air minum
terhadap konsumsi ransum, konsumsi air, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam broiler.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, setiap
ulangan terdapat 5 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan adalah RO = tanpa penambahan larutan kulit faloak
dalam air minum, R1=1 ml larutan kulit faloak/l air minum, R2= 1,5 ml larutan kulit faloak/I air minum, R3=2
ml larutan kulit faloak/l air minum. Variabel penelitian meliputi konsumsi ransum, konsumsi air,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian
larutan faloak dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, konsumsi air,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pemberian larutan kulit kayu faloak hingga 2 ml/] air minum belum dapat meningkatkan konsumsi ransum,
konsumsi air, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.

Kata kunci: Ayam broiler, konsumsi ransum, konsumsi air, pertambahan bobot badan, konversi ransum
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PENDAHULUAN

Ayam broiler adalah salah satu jenis
ternak yang memberikan kontribusi cukup
besar dalam memenuhi kebutuhan protein
asal hewani bagi masyarakat Indonesia.
Setiap tahunnya kebutuhan masyarakat akan
daging ayam broiler terus meningkat. Daging
ayam merupakan sumber protein hewani
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Seiring dengan pertambahan
penduduk yang terus meningkat, konsumsi
protein hewani daging ayam juga meningkat.
Antibiotik sering digunakan oleh peternak
untuk meningkatkan produktivitas ayam
broiler. Namun penggunaan obat-obatan,
antibiotika, feed additive ataupun hormon
pemacu pertumbuhan hewan yang tidak
sesuai anjuran dan tidak sesuai dengan dosis
yang ditetapkan dapat menyebabkan residu
pada produk ternak yang dihasilkan (Bahri et
al, 2005). Dampak negatif dari pemberian
antibiotika pada ayam broiler membuat
peternak mulai beralih kepada obat obatan
herbal tradisional untuk mencegah berbagai
penyakit, dan  untuk  meningkatkan
pertumbuhan ayam. Beberapa herbal
tradisional sudah banyak dibuat peternak
untuk mengganti antibiotika guna untuk
mencegah penyakit dan meningkatkan
performa ternak unggas diantaranya yaitu
campuran jahe, kunyit, temulawak. Dari
beberapa herbal yang tersedia ada satu jenis
herbal tradisional yang telah digunakan oleh
masyarakat Nusa Tenggara Timur untuk
menjaga kesehatan dan mengobati berbagai
penyakit pada manusia, yaitu kulit batang
faloak (Siswadi et al.,, 2015).

Faloak (Sterculia Quadrifida) merupakan
salah satu jenis pohon yang dapat tumbuh di
daerah tertentu di Pulau Timor Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Bagian kulit batang
Faloak yang direbus menjadi herbal
tradisional yang telah digunakan oleh
masyarakat NTT dalam mengobati berbagai
penyakit secara turun temurun. Ciri bagian
kulit batang Faloak yaitu berwarna abu-abu
terang serta mengeluarkan getah apabila
disayat (Praing, 2017). (Siswadi et al. 2013)

melaporkan adanya senyawa flavonoid, fenol,
alkaloid, terpenoid dan tanin dalam kulit
batang yang berpotensi sebagai antivirus
(Dean et al. 2019), imunomodulator (Hertiani
et al. 2017; Winanta dan Hertiani 2019), dan
antikanker (Rollando et al, 2018). Kandungan
kuantitatif total flavonoid akar, kulit kayu,
daun, buah, dan biji adalah 48,09; 62,76;
12,56; 11,91 dan 1,55 mg/g, sedangkan
kandungan total fenol adalah 82,90; 45,37;
3,43; 29,50 dan 2,89 mg/g. Keseluruhan
kandungan tanin adalah 71,26; 59,64; 10,52;
13,18 dan 14,12 mg/g sampel masing-masing
(Dillak et al,, 2019).

Senyawa tanin (polifenol) dan flavonoid
dapat  berfungsi sebagai  antioksidan
sedangkan triterpenoid dan saponin dapat
berfungsi sebagai penurun kolesterol (King
2002 dalam Azima et al., 2010). Senyawa aktif
flavonoid berperan sebagai antibiotik dengan
mengganggu fungsi dari mikroorganisme
seperti bakteri dan virus. Untuk menghindari
ayam broiler terkena virus atau penyakit
diharapkan senyawa flavonoid yang terdapat
pada larutan kulit kayu faloak dapat
mengganggu fungsi organisme serta dapat
menjaga kesehatan serta meningkatkan
performa pada ayam broiler.  Aktivitas
farmakologi dari flavonoid adalah sebagai anti
inflamasi, analgesik, dan antioksidan
(Shabella, 2013). Senyawa alkaloid berfungsi
menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif dan gram negatif. Saponin berperan
dalam proses pencernaan dengan cara
meningkatkan permeabilitas dinding sel pada
usus dan meningkatkan penyerapan zat
makanan. Kadar saponin yang rendah dalam
ransum akan meningkatkan transportasi
nutrien antar sel. Senyawa terpenoid juga
berperan dalam proses pencernaan, yaitu
dengan merangsang sistem saraf ekskresi,
sehingga mengeluarkan getah lambung yang
mengandung enzim amilase, lipase, tripsin,
dan pepsin (Habibah et al., 2012). Pemberian
larutan kulit kayu faloak dalam air minum
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi
ransum dan kesehatan ternak dengan adanya
senyawa aktif di dalamnya. Sehingga nutrien
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yang akan diserap oleh tubuh ayam akan lebih
baik dan efisiensi ransum akan meningkat,
sehingga performa ayam akan meningkat.

Sampai saat ini pemanfaatan batang kayu
faloak dalam air minum untuk ternak unggas,
khususnya ayam broiler dan kajian ilmiahnya
hingga kini belum dijumpai. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh pemberian larutan kulit
faloak pada air minum terhadap performa
ayam broiler. Hasil penelitian sebelumnya
(Andang 2017; Qaid et al 2022) dengan
menggunakan serbuk kayu manis
(Cinnamomum verum) dengan dosis 0,5 , 1,
dan 1,5 ml/liter air minum dapat
meningkatkan performa ayam broiler.
Ekstrak kayu manis mempunyai aktivitas
antibakteri, analgesic, antioksidan. Kayu
manis mempunyai senyawa fitokimia yang
mirip dengan faloak yaitu mengandung
polifenol, alkaloid, steroid, flavonoid dan
saponin. Dengan demikian, pemberian larutan
kulit faloak diharapkan dapat meningkatkan
performa pada ayam broiler.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kandang
Unit Pelaksana Teknis Lahan Kering
Universitas Nusa Cendana dan berlangsung
selama 35 hari mulai dari tanggal 11 Maret
sampai dengan tanggal 15 April, 2023.

Materi dan Alat Penelitian
Ternak

Ternak yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ternak ayam broiler umur 1 hari
strain CP 707 sebanyak 100 ekor produksi PT.
Charoen Pokphand Indonesia.

Ransum Penelitian

Ransum yang digunakan adalah ransum
komersial ayam broiler BR 1 untuk fase
starter dari umur 1-21 hari dan BR 2 fase
finisher (umur 21 sampai panen dan
diberikan secara ad libitum) produksi PT.
Wonokoyo Jaya Corp. Kandungan nutrisi
ransum BR 1 dan BR 2 tertera pada Tabel 1.

Tabel@.Kandungan®ansumPenelitian®

KandunganMutrisiZ BR110 BR120

Energill 3100(kkal/kgt 31001kka/kgfl
Proteinfl 21%0 19%0
Lemak@ 3-7%0 3-8%0
Kalsium@ 0,9-1,1%0 0,9-1,1%0

Posporf@ 0,6-0,9%0@ 0,6-0,9%0@

Sumber:®T.@Wonokojoyoflaya@orpBl

Kandang

Kandang yang digunakan pada penelitian
ini adalah kandang permanen dengan ukuran
8x4 meter, kemudian dari kandang tersebut
dibuat petak sebanyak 20 petak yang masing-
masing kandang berukuran 60x50x50 cm.
Setiap kandang dilengkapi dengan lampu,
tempat ransum dan tempat minum.

Alat

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah termometer suhu
ruangan, gelas ukur, lampu, tempat ransum,
tempat minum, panci pengukus bersusun,
kompor, ember gayung, timbangan duduk dan
timbangan merk Vanstar | Digital | Electronic
Kitchen Scale | SF-400.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode percobaan atau metode
eksperimental. Rancangan penelitian ini
adalah rancangan acak lengkap yang terdiri
dari 4 perlakuan 5 ulangan dan tiap ulangan
terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan yang
dimaksud yaitu :

RO : Air minum tanpa pemberian
larutan kulit faloak

R1 : 1 mllarutan kulit faloak/1 air
minum

R2 : 1,5 mllarutan kulit faloak/]
air minum

R3 : 2 mllarutan kulit faloak/1
air minum

Pemberian larutan kulit faloak pada air
minum diberikan setiap hari pada ayam
periode grower yaitu dari umur 2 minggu
sampai dengan umur 5 minggu. Kandang dan
semua peralatan kandang termasuk tempat
makan dan minum disterilkan dengan
menggunakan larutan antiseptik. Kemudian
dilakukan penebaran sekam sebagai litter
atau alas kandang yang telah desinfektan dan
memasang alat penerang bagi ternak.

Copyright @ Kaho et. al.



Animal Agricultura, 1(3) February 2024 page 128

Selanjutnya pengacakan ternak ayam. Petak
kandang dengan cara
menempelkan kode perlakuan yang telah
ditulis dan diambil secara acak. Kode
perlakuan ditulis di papan triplek yang
menggunakan petak dengan huruf dan angka
perlakuan yaitu ROU1, ROU2, ROU3, ROU4,
ROU5, R1U1,R1U2 dan seterusnya.

Untuk pembuatan larutan, kulit kayu
faloak dicuci menggunakan air bersih,
kemudian dirajang menjadi bagian yang kecil-
kecil. Hasil rajangan di sebar dan dikeringkan
di bawah cahaya matahari. Kulit batang faloak
yang sudah kering diserbuk dengan mesin
penyerbuk dan diayak hingga mendapatkan
serbuk halus. Pembuatan ekstrak cair kulit
batang faloak dilakukan dengan menimbang
sebanyak 10 gram serbuk kering kulit batang
faloak dimasukan kedalam pelarut 120 ml
aquades. Selanjutnya dipanaskan dalam panci
pengukus bersusun pada suhu 902 C selama
30 menit sambil diaduk setiap 5 menit sekali.
Setelah 30 menit, campuran diambil saat
masih panas menggunakan kain flanel dan
ditambahkan air secukupnya pada ampas
hingga diperoleh volume ekstrak cair kulit
batang faloak yaitu 100 ml (Ignatius, 2022).
Variabel dalam penelitian ini yaitu konsumsi
ransum, konsumsi air, pertambahan bobot
badan, konversi ransum. Daya yang
dikumpulkan
menggunakan prosedur sidik ragam (Analysis
of Variance/ANOVA) sesuai rancangan yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan  terhadap parameter yang
diukur,bila terdapat pengaruh perlakuan
maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda

ditentukan

kemudian dianalisis

Duncan (Gaspersz, 1991).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data rataan konsumsi ransum, konsumsi
air, pertambahan bobot badan dan konversi
ransum ayam yang diberi perlakuan
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel2.Rataan®onsumsifansum,&onsumsifir,ertambahanbobotbadanan® M@

konversifansum.

Perlakuant
Parameter@ | ol
ROE@ R1 R2 R30

Konsumsil
Ransum@ 806,74+70,318  736,40+61,498  796,86+77,418 710,29+96,608 0,1850
(9/¢/mg)B
Konsumsi®ir@
(ml/e/h)B
Pertambahan@
BobotMadanBl  752,10+98,898 594,25+163,478 705,90+75,878 697,70+55,748 0,1618
(9/¢/mg)®
Konversi@l
Ransum{@

263,98+16,740  244,19£30,080  250,92+£9,92@  240,72+£20,450 0,3288

1,08+0,118 1,310,388 1,130,158 1,010,098 0,201@

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Ransum Ayam Broiler

Data pada tabel 2 menunjukkan rata-rata
konsumsi ransum ayam broiler selama
penelitian ini berkisar dari 896,40 g/ekor/mg
hingga 1008,74 g/e/mg. Hasil analisis sidik
ragam menunjukan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi ransum ayam broiler. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
mempengaruhi konsumsi ransum ayam
broiler. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian (Wahyu et al. 2022) tentang
penggunaan infused water kulit kayu manis
dalam air minum terhadap konsumsi ransu
ayam broiler yang berkisar antara 964,93
g/e/mg dan 979,29 g/e/mg.

Walaupun secara  statistik  tidak
berpengaruh nyata tapi secara numerik
konsumsi ransum ayam broiler selama
penelitian menurun. Tidak adanya efek
perlakuan terhadap konsumsi ransum ayam
broiler diduga senyawa - senyawa metabolit
sekunder dalam larutan kulit kayu faloak
belum mampu berfungsi dalam membantu
dan meningkatkan proses pencernaan.

Kandungan yang terdapat pada kulit kayu
faloak yaitu senyawa terpenoid berfungsi
membantu pencernaan dengan merangsang
sistem saraf ekskresi, sehingga mengeluarkan
getah lambung yang mengandung enzim
amilase, lipase, tripsin, dan pepsin yang
diekskresikan kedalam lambung dan usus.
Enzim-enzim ini berfungsi sebagai katalis
dalam proses hidrolisis amilum, dekstrin, dan
glikogen menjadi maltosa. Selain itu juga
enzim-enzim tersebut berfungsi untuk
menyehatkan saluran pencernaan, sehingga
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diharapkan memperbaiki konsumsi ransum
ayam broiler. Sejalan dengan itu (Karyadi,
1997); (Fajri, 2012), berpendapat bahwa
setiap tanaman yang memiliki kandungan
senyawa aktif seperti minyak atsiri, saponin,
flavonoid, dan tanin yang dapat meningkatkan
kecernaan zat makanan di dalam saluran
pencernaan sehingga zat makanan yang
dikonsumsi dapat diserap dan dimanfaatkan
secara optimal untuk pembentukan jaringan
tubuh produksi dan reproduksi. Namun
diduga pemberian dosis yang diberikan
belum mampu memberikan efek yang positif
untuk meningkatkan konsumsi ransum ayam
broiler. Hal ini menandakan bahwa perlakuan
tidak memberikan efek yang positif dalam
membantu meningkatkan konsumsi ransum
pada ayam broiler.

Konsumsi ransum dapat dipengaruhi
oleh kualitas dan kuantitas ransum, umur,
aktivitas ternak. palatabilitas ransum, tingkat
produksi dan pengelolaannya. Komposisi
kimia dan keragaman ransum erat
hubungannya dengan Kkonsumsi ransum
(Wahju, 2006).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Air Minum Ayam Broiler

Rata-rata konsumsi air minum ayam
broiler selama penelitian ini berkisar 240,72
ml/e/h sampai dengan 263,98 ml/e/h. Pada
penelitian ini, konsumsi air minum perlakuan
kontrol (RO) sebanyak 263,98 ml/e/h,
tertinggi ada pada RO sebanyak 263,98
ml/e/h dan terendah ada pada R3 sebanyak
240,72 ml/e/h. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian larutan kulit
kayu faloak dalam air minum tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi air minum ayam broiler.

Hal ini menunjukkan bahwa sampai batas
dosis 2 ml larutan kulit kayu faloak/liter air
minum tidak mempengaruhi konsumsi air
minum ayam broiler. Walaupun secara
statistik tidak berbeda nyata tapi secara
numerik konsumsi air minum ayam broiler
selama penelitian menurun.

Konsumsi air minum pada penelitian ini
lebih rendah dibandingkan penelitian
(Setyono dan Ulfa, 2011) yaitu sebesar 262,5
ml/e/h. Walaupun konsumsi air dalam
penelitian lebih rendah dari penelitian Ulfa,
tapi jika dibandingkan dengan rekomendasi
dari PT.Charoen Pokphand Indonesia (2006)
dengan standar konsumsi air minum untuk
ayam broiler yang berkisar 250 ml/e/h,
konsumsi air pada penelitian ini masih berada
dalam range normal. Penurunan konsumsi air
minum dalam penelitian kemungkinan
disebabkan oleh kandungan senyawa aktif
dalam larutan kulit kayu faloak seperti
saponin yang menyebabkan rasa pahit
sehingga mempengaruhi konsumsi air
minum.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Wahyu et al. 2022) tentang
pemberian kulit kayu manis yang tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi air
minum ayam broiler. Kandungan senyawa
yang sama yang terdapat pada kulit kayu
manis dan daun kayu faloak yaitu sama-sama
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
terpenoid, dan saponin. Menurut (Suparjo,
2014), senyawa saponin memiliki rasa
cenderung pahit, sehingga dengan
mengonsumsi larutan kulit kayu faloak ayam
akan cenderung mengonsumsi air yang relatif
sedikit dikarenakan rasa pahitnya.

Pengaruh Perlakuan
Pertambahan Bobot Badan

Rata-rata pertambahan bobot badan
(PBB) berkisar antara 574,25 hingga 652,10
g/ekor/minggu (Tabel 2). Hasil analisis ragam

Terhadap

menunjukkan bahwa pemberian larutan kulit
kayu faloak dalam air minum tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
pertambahan bobot badan. Hal ini
menunjukkan bahwa sampai batas dosis 2 ml
larutan kulit kayu faloak/liter air minum tidak
mempengaruhi PBB ayam broiler.

Walaupun  secara  statistik  tidak
berpengaruh nyata tapi secara numerik PBB
ayam broiler selama penelitian menurun Hal
ini diduga karena kadar senyawa saponin di
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dalam larutan kulit kayu faloak yang belum
dapat mendukung mekanisme untuk
meningkatkan PBB ayam broiler. Saponin
merupakan salah satu senyawa bioaktif yang
berperan dalam pertumbuhan hewan dan
saluran pencernaan. Saponin memiliki sifat
seperti  busa  (sabun) yang  dapat
membersihkan materi-materi yang
menempel pada dinding usus (Astuti, 2012).
Diduga senyawa saponin yang terkandung di
dalam larutan kulit kayu faloak belum mampu
membersihkan materi-materi yang
menempel pada usus sehingga belum dapat
dimanfaatkan secara maksimal.

Adapun faktor yang lain yang dapat
mempengaruhi pertambahan bobot badan
pada ayam broiler yaitu konsumsi
ransum/pakan. Pakan yang dikonsumsi
ternak akan mempengaruhi pertumbuhan
ternak  tersebut. Semakin tinggi jumlah
konsumsi ransum yang dikonsumsi maka PBB
yang dihasilkan juga akan semakin
meningkat, sebaliknya apabila nilai konsumsi
ransumnya rendah maka PBB yang dihasilkan
akan menurun (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan
pendapat (Octaviani, 2011) yang menyatakan
bahwa pakan yang dikonsumsi ternak
akan mempengaruhi pertumbuhan ternak.
Pendapat tersebut didukung oleh (Bahri,
2005) yang menyatakan bahwa hewan
mengkonsumsi pakan tidak lain adalah untuk
memenuhi  kebutuhan  hidup  pokok,
pertumbuhan, produksi dan reproduksi.

Diharapkan bahwa dengan pemberian
larutan kulit kayu faloak dapat menyehatkan
saluran pencernaan supaya ayam dapat
mencerna makanan yang dikonsumsi lebih
bagus tapi ternyata hasil dari penelitian ini
adalah bahwa pemberian larutan kulit kayu
faloak sampai dengan dosis 2 ml larutan kulit
kayu faloak/l air minum ternyata belum dapat
menyehatkan saluran pencernaan sehingga
ayam belum mampu mencerna pakan yang
dikonsumsi lebih baik, sehingga PBB ayam
perlakuan sama dengan kontrol.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi
Ransum (FCR) Ayam Broiler

Rataan konversi ransum ayam broiler
selama penelitian berkisar antara 1,55-1,62
(Tabel 2). Analisis ragam memperlihatkan
bahwa penambahan larutan kulit kayu faloak
dalam air minum tidak berpengaruh nyata
(P>0,5) terhadap konversi ransum ayam
broiler. Hal ini menunjukkan bahwa sampai
batas dosis 2 ml larutan kulit kayu faloak/liter
air minum tidak mempengaruhi konversi
ransum ayam broiler.

Angka konversi ransum menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan ransum, artinya
semakin rendah angka konversi ransum,
semakin tinggi nilai efisiensi ransum dan
semakin ekonomis. Konversi ransum
digunakan untuk melihat efisiensi
penggunaan pakan oleh ternak atau dapat
dikatakan efisiensi mengubah pakan menjadi
produk akhir yakni pembentukan daging
(Wirapati, 2008). Jika dilihat dari data antara
perlakuan R1, R2, dan R3 tidak terlihat adanya
perbedaan yang nyata, akan tetapi ketika nilai
konversi ransum diubah menjadi satuan berat
badan maka perlakuan R1 merupakan
perlakuan yang efisien dan relatif baik.

Nilai konversi ransum pada penelitian ini
lebih rendah dari nilai konversi ransum dalam
penelitian (Ahmad Triawan, 2013) yang
berkisar antara 1,55 hingga 1,68. Nilai FCR
hasil penelitian ini juga sesuai dengan yang
direkomendasi oleh PT. Charoen Pokphand
(2006) untuk strain ayam broiler umur 5
minggu atau 35 hari yaitu sebesar 1,60.

Tidak adanya efek terhadap nilai
konversi ransum pada penelitian ini
disebabkan nilai konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan yang juga
mempunyai hasil tidak berbeda nyata.
Sebagaimana yang dinyatakan (Madeva,
2019) dalam penelitiannya bahwa konversi
ransum dipengaruhi oleh pertambahan bobot
badan dan konsumsi ransum. Menurut
(Ferket dan Gernat, 2006), faktor utama yang
berpengaruh terhadap pertambahan bobot
badan dan konversi ransum pada unggas
pedaging adalah konsumsi ransum.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian larutan kulit kayu faloak dengan
dosis sampai dengan 2 ml/l air minum belum
dapat meningkatkan konsumsi pakan,
konsumsi air, pertambahan bobot badan dan
konversi ransum pada ayam broiler.
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